
 
 

 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Sikap Anak Bungsu Menuntut Bagian 

Harta Waris Lebih Banyak (Studi Kasus Dusun Ngesong, Desa Manyaran, 

Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri) 

 

SKRIPSI  

Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.) 

 

 

 

Disusun Oleh: 

LAILATUL MAHGFIRROH  

21301011 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

FAKULTAS SYARIAH  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

2025 



 

 

i 
 

Tinjauan Hukum Islam terhadap Sikap Anak Bungsu Menuntut Bagian 

Harta Waris Lebih Banyak (Studi Kasus Dusun Ngesong, Desa Manyaran, 

Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri) 

 

SKRIPSI  

Diajukan kepada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 

Guna Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Hukum  

 

 

 

Oleh: 

Lailatul Mahgfirroh  

NIM. 21301010 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 

FAKULTAS SYARIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

TAHUN 2025 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

 

 

 



 
 

vi 
 

 

MOTTO 

 

هِ  يَػُّهَا الَّذِيْنَ آمَنػُوْا لََ تػُلْهِكُمْ اَمْوَالُكُمْ كَلََا اَكْلََدكُُمْ عَنْ ذِكْرِ الّٓ   يٰآ

كَ هُمُ الْْٓسِرُكْفَ   ىِٕ
ٰٓۤ
 ٩ كَمَنْ يػَّفْعَلْ ذٓلِكَ فاَكُل

 
orang yang beriman, janganlah harta bendamu -Wahai orangArtinya:  

yang berbuat Siapa mu lalai dari mengingat Allah. anakmu membuat-dan anak

orang yang merugi.-demikian, mereka itulah orang 

:9)(63) Munafiqun-(QS. Al 
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ABSTRAK 

 

Lailatul Mahgfirroh. Dosen Pembimbing: Mochammad Agus Rachmatulloh, 

M.H,dan Muhammad Fikri Alan, S.H., M.H. Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Sikap Anak Bungsu Menuntut Bagian Harta Waris Lebih Banyak (Studi Kasus 

Dusun Ngesong, Desa Manyaran, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri). 

Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam. Fakultas Syariah. Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Kediri. 2025 

 

Kata Kunci: Hukum Waris Islam, Tuntutan Anak Bungsu, Keadilan, Hibah 

 

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena tuntutan anak bungsu untuk 

memperoleh bagian warisan lebih banyak dari ahli waris lainnya di Dusun 

Ngesong, Desa Manyaran, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Fenomena 

ini menarik karena bertolak belakang dengan prinsip keadilan dalam hukum waris 

Islam yang telah diatur secara rinci dalam Al-Qur‟an, khususnya dalam surah An-

Nisa ayat 11, dan 176. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan yang 

melatarbelakangi tuntutan tersebut serta tinjauan hukum Islam terhadap sikap 

menuntut tersebut. 

Penelitian ini termasuk sebagai penelitian hukum Empiris, dengan 

menggunakan pendekatan penelitian Sosiologis, untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer, 

data sekunder dan data tersier. Sumber data tersebut dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan populasi dan sampel, yang dilanjut dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan beberapa tahapan 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama alasan tuntutan bagian 

harta waris lebih banyak yang dilakukan anak bungsu karena kontribusi yang 

dilakukannya kepada orang tua, dengan adanya tuntutan tersebut terdapat 

pandangan keluarga dimana sebagian besar bersedia memberikan tambahan. 

Kedua, Sikap menuntut bagian harta waris lebih banyak tidak sesuai dengna 

hukum waris Islam sebagaimana tercantum dalam Qs. An-Nisa ayat 11 da 176, 

serta bertentangan dengan prinsip ijbari dan keadilan. Namun, karena adanya 

sikap empati dari sebagian saudara kandung, penyelesaian dapat dilakukan 

melalui hibah atas dasar muswarah. Mekanisme ini dinilai sah secara syar‟i, 

sekaligus mencerminkan solidaritas dalam menjaga keharmonisan keluarga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fenom Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

  H{a H{ Ha (dengan titik diatas ح

  Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 S{ad S{ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik ض

dibawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

  Ha H Ha ق

  Hamzah __‟ Apostrof ء

 Ya  Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 D{amah U U ا َ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ًَ  Fath}ah dan ya Ai A dan I ى 

 Fath}ah dan wau Au A dan U ى وَ 

Contoh: 

ٍ فَ  لَ   Kaifa : ك    Haula : ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama  

َ...َ_ َاَ|َ...َ_ َي fath}ah dan alif 
atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya i> i dan garis di ى ً

atas  

 d}ammah dan wau u> u dan garis ى و

diatas 
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Contoh: 

اَتَ   ma>ta : م 

م ى  <Rama : ر 

ٍ مَ   qi>la : ق 

تَ  و   yamu>tu : ٌ م 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف الَ  الأ ط  ةَ  ض  و   raud}ah al-at}fa>l : ر 

ه ة َ ا ن ف اض  ٌ ن ةَ  د   al-madi>nah al-fa>d}lah : ا ن م 

ة َ م  ك   al-h}ikmah : ا ن ح 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ّّ ) , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  

بَّن ا  <rabbana : ر 

ٍ ن ا  <najjai>na : ن جَّ
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قَ   al-h}aqq : ا ن ح 

جَ   al-h}ajj : ا ن ح 

مَ   nu‘‘ima : ن ع  

وَ    aduwwun‘ : ع د 

Jika huruf ِ ber- tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). Contoh ,(ى ىَ 

 ًَ ه   ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع 

 ًَ ب   arabi> (bukan ‘arabiyy  atau ‘araby)‘ : ع ر 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf Qomariyah .  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 
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سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) : ا نشَّم 

ن ة َ ن ز   al-zalzalah  (az-zalzalah) : ا نزَّ

 al-falsafah : ا ن ف ه س ف ة َ

دَ   al-bila>du : ا ن ب لَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof  (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya:  

نَ  و  ر   ta’muru>na : ت أ م 

ءَ   ’al-nau : ا ن نَّو 

ءَ   ً  syai’un : ش 

تَ  ر   Umirtu : أ م 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulis kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

سِقيِهَ  َُ خَيْزُ انزَّ ٌُ  َ إِنَّ اللََّّ ََ  Wainnallahalahuwakhairar-räziqīn 

Wainnallahalahuwakhairrāziqīn 

انْمِيشَانَ  ََ فُُا انْكَيْمَ  َْ أَ ََ  Wa auf al-kaila wa-almīzān 

Wa auf al-kaila wal mīzān 

 Ibrahim al-Khalil ابزاٌيم انخهيم

Ibrahimul-Khalil 
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ٌَابسم الله مج مُزْسَا ََ زاٌا   Bismillähimajrehāwamursahä 

 

ِ عَهَّ انىَّاصِ حِجُّ انْبيَْتِ مَه لِِلَّّ ًِ سَبيِلً  ََ  استطاع إِنيَْ

Walillähi 'alan-nāsi hijju al-baiti 

manistață ailaihi sabīla 

Walillahi alan-nāsi hijjul-baiti 

manistață ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دٌ إلََِّّ رَسُُلٌ  مَا مُحَمَّ ََ  Wa mä Muhammadun illä rasül 

ضِعَ نِهىَّاصِ نَهَّذِْ َُ لَ بيَْتٍ  ََّ  Inna awwala baitin wudi'a linnāsi lallažī bi یزيم گًيپ إن أَ

Bakkat mubarakan 

 ًِ زُ رَمَضَانَ انَّذِْ أوُشِلَ فيِ ٍْ -Syahru Ramadan al-lažī unzila fih al انْقزُْ ءَانُ   ش

Qur'anu  

Syahru Ramadan al-lažī unzila fihil 

Qur'anu 

ايُ بِالْْفُقُِ انْمُبيِهِ  ََ نقََدْ رَ ََ  Walaqadra ähubil-ufuq al-mubin 

Walaqadra ähubil-ufuqil-mubin 

 Alhamdulillähirabbi al-'ālamin انْحَمْدُ لِِلِّ رَبِّ انْعَهمَِيهَ 

Alhamdulillähirabbil 'älamīn 
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